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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Larangan 

Menikah Antar Dusun Satu Desa dalam Prespektif Hukum Islam Studi Kasus di 

Desa Pilang Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Skripsi ini bertujuan 

untuk memberikan jawaban terhadap persoalan tersebut, dengan mengacu pada 

dua pertanyaan: pertama, bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap 

larangan menikah antar dusun satu desa di Desa Pilang Kecamatan Wonoayu 

Kabupaten Sidoarjo. Kedua, bagaimana analisis hukum islam terhadap pandangan 

tokoh masyarakat terkait dengan larangan menikah antar dusun satu desa di Desa 

Pilang Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo.  

Penelitian ini merupakan penelitian empiris (hukum) dengan 

menggunakan wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Setelah memperoleh data, dilakukan analisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang secara sistematis menggambarkan atau menguraikan fakta 

sebagaimana adanya. Pola berpikir induktif diterapkan dalam penelitian ini, 

Dimana analisis dimulai dari faktor-faktor yang bersifat khusus kemudian secara 

umum disimpulkan dari fakta-fakta, peristiwa, atau pernyataan yang ditemukan. 

Hasil yang didapat dari analisis dalam penelitian ini, yaitu tokoh 

masyarakat di Desa Pilang berpandangan bahwa tradisi berada diurutan paling 

atas dibanding hukum Islam, kemudian para tokoh masyarakat meletakkan hukum 

Islam lebih penting dan selamanya harus berada paling utama, serta ada pula yang 

mencoba mengkompromikan hukum Islam dengan tradisi, selama hal tersebut 

tidak melanggar maka boleh saja dijalankan. Lalu Berdasarkan analisis hukum 

islam terhadap pandangan tokoh masyarakat terkait larangan menikah antar dusun 

satu desa di Desa Pilang, terdapat pandangan yang mengarah pada pentingnya 

tradisi dibanding hukum Islam dan hal tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam 

yang telah ditetapkan oleh Allah dengan perintah pelarangan menikahi orang-

orang yang telah dirincikan baik dalam al-Qur’an maupun dalam teori hukum 

Islam.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

memberikan saran kepada: Pertama, bagi masyarakat Desa Pilang agar tidak 

terlalu percaya dengan larangan menikah tersebut serta tidak selalu mengait-

ngaitkan malapetaka kepada pasangan yang telah melanggar. Kedua, bagi 

pasangan yang akan menikah dengan salah satu warga di Desa Pilang diharapkan 

agar tetap memperhatikan rukun dan syarat pernikahan, serta larangan pernikahan 

yang telah ditentukan agar pernikahan yang dilaksanakan sah.  
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